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ABSTRACT

Autisme merupakan gangguan perkembangan otak yang menyebabkan kesulitan dalam berinteraksi
sosial, komunikasi, dan perilaku. Tingkat stres pada orang tua yang memiliki anak autis dapat
meningkat karena berbagai tantangan yang dihadapi dalam merawat dan mendidik anak mereka.
Pelatihan manajemen stres diharapkan dapat membantu orang tua mengatasi perasaan stres dan
mendapatkan dukungan dalam menghadapi kondisi anak mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pelatihan manajemen stres terhadap tingkat stres pengasuhan orang tua yang
merawat anak autis di Poliklinik Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa
Barat. Metode penelitian menggunakan quasi experiment dengan two-group pretest-posttest design.
Menggunakan uji t dependen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 sedangkan uji t independen
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,036. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
stres memiliki dampak yang signifikan dalam mengurangi tingkat stres pengasuhan pada orang tua
yang mengikuti intervensi. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi, menunjukkan bahwa kelompok yang menerima intervensi pelatihan manajemen
stres memiliki tingkat stres pengasuhan yang lebih rendah. Oleh karena itu, pelatihan manajemen stres
dapat diintegrasikan dalam pelayanan kesehatan dan profesi keperawatan dapat berperan aktif dalam
memberikan dukungan emosional kepada orang tua dengan anak autis.

Kata kunci: autisme; pelatihan manajemen stres; stres pengasuhan

THE IMPACT OF STRESS MANAGEMENT TRAINING ON PARENTING STRESS
LEVELS AMONG PARENTS OF CHILDREN WITH AUTISM AT MENTAL HEALTH
HOSPITALS

ABSTRACT

Autism is a brain developmental disorder that leads to difficulties in social interaction,
communication, and behavior. The stress levels of parents with autistic children can escalate due to
various challenges they face in caregiving and educating their children. Stress management training is
expected to assist parents in coping with stress and obtaining support in dealing with their children's
condition. This research aims to assess the effectiveness of stress management training on the
parenting stress levels of parents caring for autistic children at the Child and Adolescent Mental
Health Clinic of the West Java Province Mental Hospital. The research methodology employed a
quasi-experimental design with a two-group pretest-posttest design. The dependent t-test resulted in a
significance value of 0.000, while the independent t-test yielded a significance value of 0.036. The
analysis demonstrates that stress management training significantly reduces parenting stress levels
among parents who participated in the intervention. There is a significant difference between the
control and intervention groups, indicating that the group receiving stress management training
intervention experiences lower parenting stress levels. Therefore, stress management training can be
integrated into healthcare services, and nursing professionals can play an active role in providing
emotional support to parents with autistic children.
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PENDAHULUAN

Autisme, saat ini dikenal sebagai Autism Spectrum Disorder (ASD) yaitu gangguan
perkembangan saraf kompleks yang ditandai dengan defisit dalam komunikasi sosial,
gangguan interaksi sosial timbal balik, dan pola perilaku atau minat yang berulang (Ro et al.,
2012; Yontan et al., 2020). Etiologi ASD diyakini bersifat multifaktorial, yang melibatkan
kombinasi faktor genetik dan lingkungan (Ro et al., 2012; Yontan et al., 2020; Maramara et
al., 2014). Faktor-faktor seperti predisposisi genetik, kelainan bawaan seperti sindrom
Fragile X, usia ibu saat melahirkan, komplikasi kehamilan, dan paparan lingkungan dapat
berkontribusi terhadap perkembangan ASD (Ro et al., 2012; Yontan et al., 2020; Maramara
et al., 2014). Penelitian menunjukkan prevalensi ASD yang lebih tinggi pada anak laki-laki,
saudara kembar identik, dan anak-anak dengan kondisi genetik tertentu (Ro et al., 2012;
Yontan et al., 2020).

Merawat anak-anak dengan autisme menimbulkan tantangan yang signifikan bagi keluarga,
khususnya orang tua, yang menyebabkan tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan
dengan orang tua dari anak-anak dengan disabilitas lainnya (Rossignol & Frye, 2021; Brown
et al., 2020). Stres yang dialami oleh orang tua dapat memengaruhi kemampuan mereka
untuk memberikan perawatan, mengasuh, dan mendidik anak-anak mereka, Yyang
memengaruhi kesejahteraan keluarga secara keseluruhan (Rossignol & Frye, 2021; Brown et
al., 2020). Beban keuangan yang terkait dengan perawatan kesehatan, intervensi, dan terapi
semakin memperburuk stres, terutama bagi keluarga berpenghasilan rendah (Rossignol &
Frye, 2021). Dukungan sosial dari teman, keluarga, dan masyarakat sangat penting dalam
membantu orang tua mengatasi stres yang terkait dengan pengasuhan anak dengan ASD (Wu
et al., 2005; Kanimozhiselvi*, 2019). Dukungan sosial dapat mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan persepsi orang tua terhadap situasi mereka (Wu et al., 2005; Kanimozhiselvi*,
2019). Selain itu, teknik dan terapi manajemen stres memainkan peran penting dalam
membantu orang tua mengatasi dampak negatif stres (Ferreira & Loyacono, 2021).

ASD adalah gangguan kompleks dengan pengaruh genetik dan lingkungan. Orang tua dari
anak-anak dengan ASD menghadapi stres yang signifikan, beban keuangan, dan tantangan
dalam pengasuhan. Dukungan sosial dan strategi manajemen stres sangat penting dalam
membantu orang tua mengatasi kesulitan yang terkait dengan pengasuhan anak-anak dengan
ASD. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pelatihan manajemen stres dalam
menurunkan tingkat stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak autis di Poliklinik
Keswara Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat. Menilai efektivitas pelatihan manajemen
stres dalam mengurangi tingkat stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak autis di
Poliklinik Keswara Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat.

METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain non-
equivalent control group design atau biasa dikenal dengan two group pretest-posttest design.
Populasi penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak dengan diagnosa autisme yang
sedang menjalani pengobatan rawat jalan di Poliklinik Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja
Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan data rekam medis Rumah Sakit Jiwa
Provinsi Jawa Barat, jumlah kunjungan klien dengan diagnosa autisme pada tahun 2022
tercatat sebanyak 651 pasien. Dari perhitungan ukuran sampel, ditambah dengan
kemungkinan drop out sebesar 10%, diperoleh total sampel sebanyak 33 responden. Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yakni teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
meliputi: orang tua pasien yang dapat membaca dan menulis, anak yang sedang dalam
pengobatan di Poli Keswara, pendidikan orang tua minimal SD, orang tua yang mengasuh
anak autis, dan usia orang tua kurang dari 50 tahun. Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup:
orang tua yang tidak bisa membaca dan menulis, orang tua yang sedang sakit atau tidak sehat,
pendidikan orang tua yang tidak tamat SD, bukan pengasuh anak autis, dan usia orang tua
lebih dari 50 tahun.

Pada penelitian ini, variabel stres pengasuhan diukur menggunakan alat ukur Parental Stress
Scale oleh Berry dan Jones (1995) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
(Sabam, 2021). Skala ini berbentuk self-report sehingga mempermudah peneliti dalam
mengolah data penelitian. Parental Stress Scale terdiri dari 18 item pernyataan, di mana 10
pernyataan merepresentasikan aspek negatif (strain) dari pengasuhan dan 8 pernyataan
merepresentasikan aspek positif (pleasure) dari pengasuhan. Item 2 dan 4 dikecualikan dari
model akhir faktor struktur oleh Berry dan Jones (1995) karena dinyatakan non-signifikan
dalam analisis faktor dan tidak masuk ke dalam empat aspek parental stress, namun tetap
dapat mengukur stres pengasuhan dalam alat ukur ini. Prosedur pengumpulan data dimulai
dengan pretest di mana responden mengisi Parental Stress Scale sebelum pelatihan
manajemen stres dilaksanakan. Setelah itu, responden mengikuti pelatihan manajemen stres
yang dirancang khusus untuk orang tua yang memiliki anak autis. Posttest dilakukan setelah
pelatihan, di mana responden kembali mengisi Parental Stress Scale untuk mengukur
perubahan tingkat stres pengasuhan. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan uji
statistik yang sesuai untuk mengukur perbedaan tingkat stres pengasuhan sebelum dan
sesudah pelatihan, guna mengetahui efektivitas pelatihan dalam menurunkan tingkat stres
pengasuhan. Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk
mendapatkan persetujuan tertulis dari semua responden, menjaga kerahasiaan data, dan
memastikan bahwa partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tidak membahayakan
responden. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai efektivitas pelatihan manajemen stres dalam menurunkan tingkat stres pengasuhan
pada orang tua yang memiliki anak autis.

HASIL

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, terdiri dari 30 responden untuk kelompok
intervensi dan 30 responden untuk kelompok kontrol. Pengumpulan data untuk kedua kelompok
dilakukan selama 15 minggu, dari tanggal 12 Februari hingga 31 Mei 2023, dengan proses
pengumpulan data pada saat pelaksanaan intervensi dilakukan oleh peneliti. Untuk menganalisis data,
uji t independen digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata tingkat stres pengasuhan antara
orang tua yang mengikuti pelatihan manajemen stres dan yang tidak mengikuti pelatihan tersebut.
Selain itu, uji t dependen digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata tingkat stres pengasuhan
orang tua sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan manajemen stres. Hasil uji paired test untuk
melihat pengaruh intervensi manajemen stres terhadap tingkat stres pengasuhan.

Berdasarkan tabel 1 diperoleh gambaran bahwa setelah dilakukan analisis pengaruh intervensi
manajemen stres terhadap tingkat stres pengasuhan responden sebelum intervensi dengan
setelahintervensi diperoleh hasil yang signifikan dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti bahwa ada pengaruh pelatihan manajemen stresdengan tingkat stres pengasuhan setelah
dilakukan intervensi.Hasil uji independen sample t test untuk melihat perbedaan rata- rata
tingkat stres pengasuhan antara orang tua yang diberikan intervensi dengan orang tua yang
tidak diberikan intervensi dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 1.
Pengaruh Intervensi Manajemen Stres TerhadapTingkat Stres Pengasuhan Responden pada
Kelompok Intervensi dari Sebelum dengan Setelah Itervensi

Nilai Sebaran Statistik Nilai Signifikasi
Item St. 95% CI . Sig.
Mean Dev.  Lower Upper thitung (2 tailed)

Tingkat StresPengasuhan
Sebelum Intervensi dengan 4,700 6,566 2,248 7,152 3,921 0,000
Setelah Intervensi

Tabel 2.
Uji Independen Sample T Test
Nilai Sebaran Statistik Nilai Signifikasi
0,
Item Mean St 9% Cl t Sig.

. Error . ;
Difference Diff.  Lower Upper hitung (2 tailed)

Tingkat Stres Pengasuhan antara Kelompok
Kontrol denganKelompok 4,167 2,035 0,092 8,241 2,047 0,036
Intervensi

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Sig. 0,036 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan tingkat stres pengasuhan antara orang tua yang diberikan
intervensi dengan orang tua yang tidak diberikan intervensi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pelatihan manajemen stres dalam mengurangi tingkat
stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak autis di RS Jiwa Provinsi Jawa Barat.
Sebelum pelatihan, skor rata-rata tingkat stres pengasuhan adalah 42,97, sementara setelah
mengikuti pelatihan, skor rata-rata menurun menjadi 38,27. Perubahan ini menunjukkan
adanya pengurangan yang signifikan dalam stres pengasuhan, dengan nilai p < 0,05 dari uji
paired sample test yang mengindikasikan bahwa penurunan ini tidak terjadi secara kebetulan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan
manajemen stres dapat secara signifikan mengurangi stres pengasuhan (Dwirexsi et al., 2018).
Hasil analisis uji t independen antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dengan nilai p = 0,036. Kelompok yang menerima
pelatihan manajemen stres memiliki tingkat stres pengasuhan yang lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi. Meskipun perbedaan ini tidak
sangat besar, hasil ini tetap penting karena menegaskan bahwa pelatihan manajemen stres
memiliki dampak positif dalam mengurangi stres pengasuhan.

Intervensi manajemen stres, seperti program konseling keluarga, pengurangan stres berbasis
kesadaran, dan pelatihan fungsi eksekutif daring, telah terbukti efektif dalam mengurangi
tingkat stres pengasuhan pada orang tua anak autis(Asari et al., 2023). Program-program ini
dapat meningkatkan kesejahteraan orang tua dan mengurangi dampak stres yang diakibatkan
oleh perilaku anak serta hubungan orang tua-anak (Mohammed, 2024; Neece et al., 2023;
Kenworthy et al., 2022). Misalnya, pengurangan stres berbasis kesadaran telah menunjukkan
hasil yang positif dalam mengurangi stres pada orang tua dari anak autis usia prasekolah
(Neece et al., 2023). Selain itu, pelatihan yang berfokus pada peningkatan kompetensi orang
tua dalam mengelola perilaku autis anak juga berhubungan dengan penurunan stres emosional
dan peningkatan kepuasan orang tua (Bahget et al., 2016). Dengan demikian, intervensi
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manajemen stres dapat memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi
oleh orang tua anak autis dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Intervensi manajemen stres memainkan peran penting dalam membantu orang tua anak autis
mengatasi tantangan yang mereka hadapi sehari-hari dan meningkatkan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi manajemen stres
dapat efektif dalam menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kemampuan individu dalam
mengelola situasi stres (Hanum et al., 2016; Hardayati, 2023; Prihanti et al., 2022; Budiarto &
Afriani, 2018). Program-program intervensi seperti teknik pernapasan, relaksasi otot
progresif, pelatihan spiritual, mindfulness, koping stres, olahraga, dan dukungan keluarga
telah terbukti bermanfaat dalam mengurangi stres dan meningkatkan kualitas hidup (Prihanti
et al., 2022; Budiarto & Afriani, 2018; Jayanti et al., 2022; Dara, 2024).Selain itu, intervensi
berbasis mindfulness telah terbukti efektif dalam menurunkan stres pada orang tua
(Romadhani & Hadjam, 2019). Manajemen stres juga dapat membantu dalam meningkatkan
resiliensi dan koping adaptif, yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat depresi dan
mencegah masalah kesehatan mental (Budiarto & Afriani, 2018; Supriyadi & Kartini, 2022).
Selain itu, manajemen stres juga dapat membantu dalam mengoptimalkan performa kerja dan
mengurangi risiko sindrom kelelahan (Jayanti et al., 2022; Lukman et al., 2019).Dengan
demikian, intervensi manajemen stres yang tepat dan terarah dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi orang tua anak autis dalam menghadapi tantangan sehari-hari, meningkatkan
kualitas hidup mereka, serta membantu mereka dalam mengelola stres secara lebih efektif.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini mendukung pentingnya pelatihan manajemen stres sebagai intervensi
yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan orang tua dalam menghadapi tantangan
pengasuhan. Mengatasi tantangan perilaku anak autis, meningkatkan kompetensi orang tua,
dan mendukung hubungan orang tua merupakan komponen penting dalam mengelola stres
secara efektif pada populasi ini. Penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan sampel
yang lebih besar dan memperhitungkan variabel tambahan untuk memperkuat dan
memperluas temuan ini.
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